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ABSTRAK 

Nama  : Firza Fariza 

NIM  : 202110110311364 

Judul  : “TRADISI KEABSAHAN PERKAWINAN DI MASYARAKAT 

MADURA  DESA TAMAN SAREH, SAMPANG” 

Pembimbing  : Prof. Dr. Sidik Sunaryo, SH., M.Si., M.Hum 

  Kukuh Dwi Kurniawan, SH., S.Sy., MH 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana tradisi masyarakat Madura di Desa 

Taman Sareh, Sampang dalam memaknai keabsahan sebuah perkawinan. Dalam praktiknya, 

masyarakat lebih mengutamakan sahnya perkawinan berdasarkan agama dan adat 

dibandingkan pencatatan secara resmi di lembaga negara. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode wawancara terhadap satu pasangan suami istri yang 

menikah berdasarkan tradisi Madura, serta observasi terhadap praktik adat yang menyertai 

prosesi perkawinan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat Madura menilai sahnya 

perkawinan cukup dengan terpenuhinya rukun nikah, kehadiran wali, saksi, dan restu dari 

tokoh agama seperti Kyai. Tradisi seperti taleh pagher, cer-tacer, hingga pembagian kue ponar 

merupakan bagian dari proses adat yang memperkuat keabsahan perkawinan secara sosial. 

Fenomena nikah sirri menjadi bentuk nyata bahwa hukum agama dan adat lebih diutamakan, 

meskipun tidak tercatat secara hukum negara. Penelitian ini merekomendasikan perlunya 

sinergi antara nilai tradisi dan peraturan negara, agar masyarakat tetap dapat mempertahankan 

nilai budayanya tanpa kehilangan perlindungan hukum secara administratif. 

Kata kunci : Tradisi Madura, Keabsahan perkawinan, Nikah sirri, Hukum agama, 

Pencatatan negara   
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ABSTRACT 

Name  : Firza Fariza 

NIM  : 202110110311364 

Title  : “TRADITIONS OF MARRIAGE VALIDITY IN MADURA 

COMMUNITY, TAMAN SAREH VILLAGE, SAMPANG” 

Adviser   : Prof. Dr. Sidik Sunaryo, SH., M.Si., M.Hum 

  Kukuh Dwi Kurniawan, SH., S.Sy., MH 

 

This study aims to determine how the Madurese community in Taman Sareh Village, Sampang, 

interprets the validity of a marriage. In practice, the community prioritizes the validity of a 

marriage based on religion and customs rather than official registration at a state institution. 

This study uses a qualitative approach with an interview method with a married couple who 

married based on Madurese traditions, as well as observations of customary practices that 

accompany the wedding procession. The results of the study indicate that the Madurese 

community considers the validity of a marriage to be sufficient if the pillars of marriage are 

fulfilled, the presence of a guardian, witnesses, and blessings from religious figures such as 

Kyai. Traditions such as taleh pagher, cer-tacer, and the distribution of ponar cakes are part 

of the customary process that strengthens the validity of a marriage socially. The phenomenon 

of unregistered marriage is a real form that religious and customary laws are prioritized, even 

though they are not registered under state law. This study recommends the need for synergy 

between traditional values and state regulations, so that the community can maintain its 

cultural values without losing legal protection administratively. 

Keywords: Madurese Tradition, Validity of marriage, Unregistered marriage, Religious 

law, State registration 
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